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Abstract

Produktivitas kerja adalah faktor kunci dalam pencapaian tujuan organisasi, khususnya di instansi
pemerintah yang memberikan layanan publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kualitas SDM (X1) dan motivasi (X2) terhadap produktivitas pegawai (Y) di Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Way Kanan, dengan lingkungan kerja (Z) sebagai
variabel moderasi. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan data dari 33 pegawai melalui
kuesioner. Analisis dilakukan menggunakan SPSS 25.0 dengan uji validitas (korelasi product
moment) dan regresi berganda. Hasil menunjukkan bahwa kualitas SDM dan motivasi secara
signifikan memengaruhi produktivitas kerja, dengan lingkungan kerja sebagai variabel moderasi
yang memperkuat hubungan tersebut. Nilai R2R2 sebesar 0,888 menunjukkan bahwa 88,8% variasi
produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh model. Studi ini menyarankan pengelolaan SDM yang
lebih baik untuk meningkatkan produktivitas pegawai sektor publik.
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1. PENDAHULAUN

Produktivitas kerja (Saleh & Utomo, 2018) merupakan salah satu faktor penting dalam
pencapaian tujuan organisasi, terutama pada instansi pemerintah yang berperan dalam
pelayanan publik, seperti Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Way Kanan.
Tingginya tingkat produktivitas pegawai akan memberikan dampak positif terhadap
pelayanan yang diberikan, sehingga dapat membantu meningkatkan kepuasan dan
kesejahteraan masyarakat.  Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas antara lain
kemampuan teknis, motivasi, lingkungan kerja, kepemimpinan, serta sarana dan prasarana
yang tersedia. Berdasarkan dari olah data hasil kuisioner menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi adanya produktivitas kerja ( Neng Anggi lliadi et al., n.d.) dalam suatu
perusahaan itu adalah pendidikan sebesar 30% diikuti dengan keselamatan dan kesehatan
kerja sebesar 35%, lalu diikuti oleh fasilitas kerja yang ada sebesar 60%. Dan faktor yang
mengikuti lainnya ialah motivasi dalam perusahaan sebesar 75% dan diikuti oleh kualitas dari
sumber daya manusia sebesar 85% dan lingkungan kerja sebesar 88%. Sehingga dapat terlihat
bahwa kualitias SDM (Hakim, n.d.), motivasi dan lingkungan kerja menjadi penentu
produktifitas kerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Waykanan

Data pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Way Kanan, total pegawai
sebanyak 33 orang dan presentase yang didapat adalah sebanyak 21,2% bergelar Strata 2 (S2),
60,6% bergelar Strata 1 Satu dan 18,2% bergelar SMA. Akan tetapi tidak semua gelar yang
dimiliki para pegawai sesuai kompetensi pekerjaan yang ditugaskan saat ini dan hal ini akan
dikaji ulang kembali untuk meningkatkan produktifitas kinerja pegawai. Meningkatkan kualitas
sumber daya manusia adalah hal yang sangat penting bagi organisasi (Wibasuri et al., n.d.)
untuk tetap kompetitif dan mencapai tujuannya, beberapa langkah yang perlu dilakukan untuk
peningkatan kualitas sumber daya manusia diantaranya adalah pelatihan dan pengembangan
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(pelatihan teknis, pelatihan softskill, serta pelatihan sertifikasi), pendidikan lanjutan bagi
pegawai

Berdasarkan hasil pemberian kuisioner kepada 10 pegawai kantor Dinas Tenaga Kerja
dan Tranmigrasi Kabupaten Way Kanan mengenai motivasi diperoleh hasil berikut :

Tabel 1 Kuesioner Motivasi

NO Pertanyaan SS S N TS STS
Setiap pegawai merasa aman bekerja pada 3 4 3 i )
instansi tempat mereka bekerja.

Setiap pegawai yang memiliki prestasi kerja

2  akan mendapatkan kesempatan untuk 2 4 2 2 -
mengembangkan Kkarir

Setiap pegawai mendapatkan penghargaan

3 atas prestasi kerja yang dilakukan 1 3 4 2 )
4 Hubungan antara sesama pegawai dan 1 5 4 i )
pimpinan terjalin harminis
Pemimpin memberikan pujian kepada setiap
5 pegawai yang menyelesaikan pekerjaan 1 5 3 1 -

tepat waktu

Sumber : Olah Data 2024

Hasil jawaban dari sample 10 orang responden terhadap 5 butir pertanyaan yang berisi
pertanyaan tentang motivasi menjelaskan bahwa butir soal no 3 yaitu “ Setiap pegawai
mendapatkan penghargaan atas prestasi kerja yang dilakukan” memperoleh akumulasi jawaban
Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) paling sedikit yaitu sebanyak 4 jawaban. Hal ini
mengindikasi bahwa sebagian besar responden merasa tidak puas terhadap sikap pimpinan atau
kebijakan instansi yang tidak memberikan penghargaan (reward) kepada mereka atas hasil
kerja atau apresiasi yang dibuat.

Hasil kuisioner terhadap 20 responden dengan 6 butir pertanyaan yang menanyakan
tentang kondisi lingkungan kerja fisik, dapat dilihat bahwa butir soal no.l “ Saya merasa
nyaman dengan lingkungan kerja saat ini” memperoleh akumulasi jawaban Sangat tidak setuju
(STS) dan tidak setuju (TS) terbanyak yaitu 16 jawaban, hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden merasa tidak nyaman dengan lingkungan kerja mereka. Siagian (2014)
menyatakan bahwa salah satu indikator lingkungan kerja fisik adalah bangunan/ area tempat
kerja dimana bangunan atau kondisi area yang baik dapat memberi kenyamanan pegawai dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Akumulasi jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dan Tidak
Setuju (TS) terbanyak kedua adalah adalah pada butir no 4 “Peralatan kerja yang lengkap
mempermudah saya untuk melakukan pekerjaan saya” dengan jumlah jawaban sebanayk 14
jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Way Kanan belum merasa puas dengan fasilitas yang disediakan
instansi, dan apakah lingkungan kerja menajdi faktor penguat dalam kualitas SDM serta
Motivasi pegawai untuk meningkatkan produktifitas kerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Way Kanan.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Pengertian Kualitas SDM
Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) (Hustia, 2020) adalah tingkat kemampuan,
kompetensi, dan karakteristik yang dimiliki oleh individu dalam suatu organisasi atau
masyarakat untuk melakukan pekerjaan dan mencapai tujuan Kualitas SDM (Rusjiana,
2016) mencakup berbagai aspek seperti keterampilan teknis, pengetahuan, pendidikan,
kesehatan, moralitas, etika kerja, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan
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2.2 Motivasi Kerja
Motivasi(Manihuruk & Tirtayasa, 2020) adalah kekuatan yang mendorong seseoarang
untuk menimbulkan dan mengarahkan perilaku sebagai. Motivasi yang kuat dari sebuah
organisasi membantu dalam pencapaian kinerja karyawan dan juga berarti sebagai pencapaian
tujuan dan peningkatan Kinerja organisasi

2.3 Produktivitas Karyawan
Produktivitas (Saleh & Utomo, 2018) adalah perbandingan antara output (hasil) dengan
input (masukan). Jika produktivitas naik hal ini hanya dimungkinkan oleh adanya
peningkatan efisiensi (waktu, bahan, tenaga) dan system kerja, teknis produksi dan adanya
peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya”.

2.4 Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja (Yohanes B Windo Thalibana, 2022) adalah segala sesuatu yang ada
disekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung
atau tidak langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat bekerja. Maria
mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan
pekerjaannya sehari-hari

2.2 Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif (Djollong, 2014)  penelitian deskriptif adalah penelitian yang
menggambarkan karakteristik dari suatu keadaan objek yang sedang diteliti. Analisis
deskriptif (Yam & Taufik, 2021) digunakan untuk memberikan gambaran tentang data yang
telah diperoleh. Analisis kuantitatif dalah penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu yang representatif, mengumpulkan data lapangan menggunakan
kuisioner, dan analisis data kuantitatif menggunakan statistik.

2.3 Populasi Sampel dan teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah seluruh kelompok orang (atau institusi, peristiwa, atau objek lain yang
menjadi objek studi) yang ingin dideskripsikan dan dipahami dalam sebuah penelitian.
Karena ini merupakan kelompok sasaran besar yang diharapkan peneliti untuk
digeneralisasi. Penelitian ini melibatkan adalah pegawai Dinas Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Kabupaten Way Kanan berjumlah sekitar 33 orang.

2.4 Teknik Sampling

Sampel adalah (Firmansyah & Dede, 2022) elemen dari kelompok yang diamati secara
langsung oleh peneliti. Pengambilan angat terkait dengan pemilihan subset individu dari
dalam suatu populasi untuk memperkirakan dan mewakili karakteristik dari seluruh populasi
Ukuran sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Way Kanan., dengan total sampel dalam penelitian ini adalah 33
Pegawai

2.5 Uji Validitas
Proses analisis (Miftahul Janna & Pembimbing, n.d.) melibatkan perhitungan koefisien
korelasi antara nilai pada setiap pertanyaan dengan nilai total atau rata-rata dari semua
pertanyaan. Setelah itu, signifikansi koefisien korelasi (r) diuji dengan membandingkannya
dengan level signifikansi 5% (0,05), dan koefisien korelasi (r) harus minimal 0,30.
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Instrumen dianggap valid jika nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien korelasi > 0,30.

2.6 Uji Reabilitas

Reabilitas instrumen (Manajemen et al., n.d.) dapat dikonfirmasi jika nilai koefisien
alpha-nya lebih besar dari 0,60. Uji reliabilitas pada penelitian ini, menggunakan
pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan program SPSS. Selanjutnya untuk
menginterpretasikan besarnya nilai r alpha indeks korelasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
3.1.1 Pengujian Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan dua variable (Mangkunegara & Octorend, 2015)
indikator, yaitu Kualitas SDM (X1) dan Motivasi Kerja (X2), untuk mengukur
Produktifitas Kerja (Y). Pengujian dilakukan menggunakan program SPSS 25.0.
Berikut adalah hasil dari analisis regresi berganda:
Regresi Berganda : Y =a+ b1X1 + b2X2 + et

Tabel 2 Hasil Uji Korelasi Regresi Berganda
Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

Model R R Square

Sumber : Olah Data 2024

Tabel 2 menjelaskan bahwa hasil uji korelasi regresi menunjukkan bahwa nilai
R sebesar 0,942, yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara variabel
independen (Kualitas SDM dan Motivasi Kerja) dengan variabel dependen
(Produktifitas Kerja). Nilai R Square sebesar 0,888 menunjukkan bahwa 88,8% variasi
dalam Produktifitas Kerja dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel independen
tersebut, sementara 11,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,87 memperhitungkan jumlah variabel
dalam model, menunjukkan bahwa setelah penyesuaian, model masih menjelaskan
87% variabilitas Produktifitas Kerja. Nilai Std. Error of the Estimate sebesar 2,257
menunjukkan deviasi rata-rata antara nilai prediksi dan nilai aktual, dengan nilai ini
menunjukkan seberapa akurat model dalam memprediksi Produktifitas Kerja
(Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Arsindi et al., 2020).
Secara keseluruhan, model regresi ini cukup kuat dan efektif dalam menjelaskan
pengaruh variabel independen terhadap Produktifitas Kerja di Dinas Tenaga Kerja
Dan Transmigrasi Kabupaten Way Kanan.

3.1.2 Pengujian Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis)

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi (Hendri Rasminto et al., 2020) yaitu
Lingkungan Kerja (Z), untuk menilai bagaimana variabel ini dapat memperkuat
atau melemahkan dampak variabel Kualitas SDM (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
terhadap Produktifitas Kerja (Y). Pengujian dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 25.0. Berikut adalah hasil dari analisis regresi moderasi yang
dilakukan:
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Y = a+ BLXL +B2X2 + PAX1*Z + B5X2*Z + ¢

Tabel 3 Nilai t Regresi Interaksi Lingkungan Kerja (Z) antara
Kualitas SDM (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
Terhadap Produktifitas Kerja (Y)

Variabel t-hitung  Sig
Kualitas SDM (X1) dimoderasi Lingkungan Kerja (Z) -1.059 0.000
Motivasi Kerja (X2) dimoderasi Lingkungan Kerja (2) 1.024 0.021

Variabel Dependen: Produktifitas Kerja (Y)

Sumber : Olah Data 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil  perhitungan regresi moderasi antara
Lingkungan Kerja (Z) berinteraksi dengan Kualitas SDM (X1) menunjukan nilai sig
sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,050. maka Ha diterima, hal ini menunjukan
Lingkungan Kerja (Z) memperkuat pengaruh Kualitas SDM (X1) terhadap
Produktifitas Kerja (Y). Kemudian, variabel Motivasi Kerja (X2) berinteraksi
variabel Lingkungan Kerja (Z) memiliki nilai sig sebesar 0,021 lebih kecil daripada
0,050. Maka Ha diterima, hal ini menunjukan variabel Lingkungan Kerja (2)
memperkuat pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Produktifitas Kerja ().

3.1.3 Hasil Uji-t
Uji t (Uji Parsial) (Kultsum, 2017) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel (Andriyani et al., 2020) penjelas/independen secara individua
dalam menerangkan variasi variabel dependent. Uji ini dilakukan dengan:

=2
Vv1—r2

Tabel 4 Hasil Perhitungan Coefficient Kualitas SDM dan Motivasi Kerja Terhadap
Produktifitas Kerja

t =

Variabel thitung tiabel Kondisi Keterangan

Kualitas Ho ditolak dan Ha
SDM 8.796 1.692 thitung > tabel diterima

Motivasi Ho ditolak dan Ha

Kerja 12.431 1.692 thitung > ttabel diterima

Sumber : Olah Data 2024

1. Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Produktifitas Kerja
Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai t hitung variabel Kualitas SDM (X1)
terhadap Produktifitas Kerjas (YY) sebesar t hitung 8,796> 1,692 t tabel dan sig
0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara variabel Kualitas SDM (X1) terhadap Produktifitas Kerja ().

2. Pengaruh Motivasi KerjaTerhadap Produktifitas Kerja
Tabel 4 mengambarkan bahwa nilai t-hitung variabel Motivasi Kerja (X2)
terhadap Produktifitas Kerja () sebesar t hitung 12,431 > 1,692 t tabel dan sig
0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
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antara variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Produktifitas Kerja (Y).

3.14 Hasil Uji F
Uji F (Jufrizen & Rahmadhani, 2020) digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas (independen) secara serempak terhadap variabel terikat (dependen)
dilakukan dengan membandingkan antara hasil Fpjtung dengan Feapel

R?/k
b=y m—k=D
Tabel 5 Hasil Uji F
Variabel Fhitung Fiabel Kondisi Keterangan
Kualitas SDM Fpr > Ho ditolak
dan Motivasi 76.617 3.32 lét““g dan Ha
Kerja tabel diterima

Sumber : Olah Data 2024

Tabel 5 menjelaskan bahwa uji ANOVA digunakan untuk menggambarkan
tingkat pengaruh antara variabel Kualitas SDM (Tobamba et al., 2023) dan
Motivasi Kerja terhadap variabel Produktifitas Kerja secara simultan, maka
diperoleh Fhiwng Sebesar 76,617sedangkan nilai Fpe sebesar 3,32. Dengan demikian
Fhitung > Franet maka Ho ditolak, dan Ha diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas SDM (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) secara simultan terhadap Produktifitas Kerja pada Dinas Tenaga Kerja
Dan Transmigrasi Kabupaten Way Kanan.

3.2 Pembahasan
3.2.1.Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Produktifitas Kerja.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas SDM memainkan peran penting
dalam meningkatkan Produktifitas Kerja Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Kabupaten Way Kanan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
franzin Benyamin dalam (Benjamin et al., 2022) bahwa Kualitas SDM berpengaruh
terhadap Produktifitas Kerja di Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten
Way Kanan.

3.2.2.Pengaruh Motivasi KerjaTerhadap TerhadapProduktifitas Kerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (Manihuruk & Tirtayasa,
2020) memiliki peranan penting dalam keberhasilan pegawai serta Organisasi pada
Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Way Kanan yang dimiliki dan
motivasi kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan produktifitas Kerja di
Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Way Kanan. Motivasi kerja
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan produktifitas kerja di di
Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Way Kanan.

3.2.3. Lingkungan Kerja dalam  Memoderasi  Kualitas SDM Terhadap
Produktifitas Kerja

Dari hasil pengujian hipotesis bahwa lingkungan kerja (Z) (Hakim,

n.d.)(Firdaus & Hakim, 2020) memberikan pengaruh yang signifikan pada kualitas

SDM (X1) terhadap produktifitas kerja (Y). Dengan kata lain, lingkungan kerja
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dapat atau meningkatkan kualitas SDM terhadap Produktifitas kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memeperkuat hubungan anatara kualitas
SDM terhadap produktifitas kerja.

3.2.4. Lingkungan Kerja dalam  Memoderasi  Motivasi Kerja Terhadap
Produktifitas Kerja

Hasil pengujian hipotesis bahwa lingkungan kerja fisik (Z) (BUDI SANTOSO &
HAKIM, 2024) memberikan pengaruh yang signifikan pada Motivasi Kerja (X2)
terhadap Produktifitas Kerja (Y). Dengan kata lain, lingkungan kerja memperkuat
efek motivasi kerja terhadap produktifitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan kerja memperkuat hubungan anatara motivasi kerja terhadap
produktifitas kerja.

4. KESIMPULAN

1.Berdasarkan hasil uji maka disimpulkan bahwa kualitas SDM berpengaruh signifikan
terhadap Produktifitas kerja pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Way
Kanan

2. Berdasarkan hasil uji maka disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap Produktifitas kerja pada Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Way
Kanan

3. Lingkungan kerja memperkuat kualitas SDM terhadap produktifitas kerja di Dinas
Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Way Kanan.

4. Lingkungan kerja memperkuat motivasi kerja SDM terhadap produktifitas kerja di Dinas
Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Way Kanan

5. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pelatihan, penyediaan fasilitas kerja yang
memadai, dan pemberian penghargaan sebagai strategi untuk meningkatkan produktivitas..
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